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ABSTRAK 
 

Sektor pariwisata merupakan tulang punggung perekonomian di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pandemi COVID-19 

menunjukkan kerentanan DIY terhadap guncangan sektor 

pariwisata. Penurunan drastis kunjungan wisatawan selama pandemi 

mengakibatkan penurunan PAD. Penelitian ini mengkaji pengaruh 

sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan menggunakan 

data panel tahunan periode 2018–2024 pada lima kabupaten/kota di 

DIY. Variabel independen meliputi jumlah objek wisata, jumlah 

wisatawan, jumlah hotel dan akomodasi, serta jumlah restoran, 

sedangkan variabel dependen adalah nilai PAD dalam miliar rupiah. 

Metode yang digunakan adalah regresi data panel dengan model 

terpilih Random Effect Model (REM) berdasarkan hasil uji Chow, 

Hausman, dan Langrange Multiplier. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa jumlah hotel dan akomodasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PAD, sedangkan jumlah objek wisata memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan; variabel jumlah wisatawan dan 

jumlah restoran berpengaruh positif namun tidak signifikan. 

Temuan ini merekomendasikan penguatan pengelolaan akomodasi 

dan peningkatan kualitas objek wisata sebagai strategi untuk 

mendukung peningkatan PAD DIY melalui sektor pariwisata. 

 
 

Analysis of the Effect of Tourism Sector on Local Government Revenue  

in the Special Region of Yogyakarta Province 
 

ABSTRACT 
 

The tourism sector is the backbone of the economy in the Special 

Region of Yogyakarta Province. The COVID-19 pandemic has 

shown DIY's vulnerability to shocks in the tourism sector. The 

drastic decline in tourist visits during the pandemic resulted in a 

decline in PAD. This study examines the effect of the tourism sector 

on Local Government Revenue (Pendapatan Asli Daerah, PAD) in 

the Special Region of Yogyakarta (DIY) using an annual panel 

dataset from 2018 to 2024 across five districts/cities in DIY. The 

independent variables include the number of tourist attractions, 

number of visitors, number of hotels and accommodations, and 

number of restaurants, while the dependent variable is the PAD 

Artikel Info 

 

Received : 

24 June 2025 

Revised : 

27 June 2025 

Accepted : 

3 July 2025 

 

 

Kata Kunci :  
Sektor Pariwisata, PAD, 

Daerah Istimewa Yogyarta, 

Regresi Data Panel, Model 

Efek Acak 

 
Keywords : 

Tourism Sector, Local 

Government Revenue, 

Special Region of 

Yogyakarta, Panel Data 

Regression, Random Effect 

Model (REM) 
 

mailto:chairani.fadhila@unsoed.ac.id


EKONOMIKAWAN : Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 
Volume 25, No.1 Juli 2025 
P-ISSN: 1693-7600, E-ISSN : 2598-0157 
Open Access: http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/ekawan 
DOI : 10.30596/ekonomikawan.v%vi%i. 25351 

 
 95 

 
 

value in billion rupiahs. A panel regression method was employed, 

and the Random Effect Model (REM) was selected based on the 

results of the Chow test, Hausman test, and Lagrange Multiplier 

test. The analysis reveals that the number of hotels and 

accommodations has a positive and significant effect on PAD, 

whereas the number of tourist attractions has a negative and 

significant effect. The numbers of visitors and restaurants show 

positive but statistically insignificant effects. These findings 

recommend strengthening accommodation management and 

improving the quality of tourist attractions as strategies to support 

PAD growth in DIY through the tourism sector. 
 

 

PENDAHULUAN  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) memegang peranan penting dalam otonomi keuangan 

dan efisiensi tata kelola pemerintah daerah di Indonesia. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

merupakan sumber pendapatan utama yang diperoleh pemerintah daerah dari potensi 

ekonomi lokal tanpa bergantung pada dana transfer dari pemerintah pusat. PAD 

mencerminkan kemandirian fiskal suatu daerah dalam membiayai kebutuhan pembangunan 

dan pelayanan publik. Optimalisasi PAD sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat daerah.  

Salah satu sektor yang berkontribusi pada PAD adalah sektor pariwisata daerah. Sektor 

pariwisata merupakan sektor yang memiliki daya ungkit. Sektor pariwisata memainkan 

peran penting dalam pembangunan ekonomi lokal, berperan sebagai pendorong utama 

lapangan kerja, penciptaan pendapatan, dan peningkatan infrastruktur dalam masyarakat. 

Pentingnya sektor ini khususnya ditekankan dalam konteks pemulihan krisis setelah kejadian 

seperti pandemi COVID-19, yang telah menunjukkan kerentanan ekonomi yang bergantung 

pada pariwisata (Dileep et al., 2022; Rahman et al., 2023). Dengan dihapuskannya 

pembatasan perjalanan dan bangkitnya kembali kepercayaan dalam perjalanan, sektor ini 

siap menjadi mesin utama peremajaan ekonomi, yang memperkuat ekonomi lokal dengan 

merangsang permintaan di berbagai industri jasa termasuk perhotelan, ritel, dan transportasi 

(Dileep et al., 2022). 

Dalam daerah di mana pariwisata berfungsi sebagai penggerak ekonomi yang 

signifikan, seperti Yogyakarta, potensi untuk mengoptimalkan pendapatan daerah melalui 

pariwisata terlihat jelas (Raharti et al., 2020). Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

merupakan salah satu destinasi pariwisata unggulan di Indonesia yang dikenal dengan 

kekayaan budaya, sejarah, serta keindahan alamnya. Keberagaman objek wisata, mulai dari 

wisata alam, budaya, sejarah, hingga pendidikan, menjadikan DIY memiliki daya tarik 

tersendiri bagi wisatawan domestik maupun mancanegara (Nasir & Khomariyah, 2020). 

Perkembangan sektor pariwisata di DIY tidak hanya meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Novianti et al., 2020;Al Fariz dan Arianti, 2023). 

Kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD DIY sangat signifikan. Pada tahun 2022, 

sektor ini tercatat memberikan kontribusi sebesar lebih dari Rp1 triliun terhadap PAD 

seluruh kabupaten/kota di DIY (Hakami, 2025). Gambar 1 menunjukkan tren pergerakab 

PAD dan jumlah wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun 2018-2024. Pada 

2018 dan 2019, baik PAD maupun jumlah wisatawan berada pada tingkat yang relatif tinggi, 

namun pada 2020 terjadi penurunan tajam jumlah wisatawan akibat pandemi COVID-19, 

yang berdampak signifikan terhadap sektor pariwisata. Meskipun demikian, penurunan PAD 
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tidak sedalam penurunan jumlah wisatawan; PAD hanya turun moderat dan mulai pulih lebih 

cepat sejak 2021, sementara jumlah wisatawan baru kembali meningkat secara signifikan 

pada 2022 dan seterusnya. Walaupun demikian, terjadi tren penurunan pada tahun 2020 dan 

pemulihan pada tahun 2022 untuk PAD dan jumlah wisatawan di DIY. Hal ini menunjukkan 

adanya terdapat hubungan antara fluktuasi kunjungan wisatawan dan PAD melalui jalur 

pajak dan retribusi sektor pariwisata, sehingga penting untuk meneliti seberapa besar 

dampak sektor pariwisata terhadap PAD, terutama dalam menghadapi kejadian luar biasa 

seperti pandemi dan untuk merancang strategi pemulihan ekonomi daerah yang efektif 

(Fadilla, 2024;  Nurohman et al., 2022). 

 

 
Sumber : diolah dari Prov. DIY dalam angka (2021-2025). 

Gambar 1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Jumlah Wisatawan  

di Daerah Istimewa Yogyakarta (2018-2024) 

 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti 

jumlah objek wisata, jumlah hotel, dan jumlah restoran memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap PAD Namun, distribusi kontribusi antar komponen variabel seperti 

jumlah objek wisata, wisatawan, fasilitas akomodasi, dan restoran—menunjukkan variasi 

efektivitas dalam menambah PAD.  

 

 
Sumber: diolah dari Prov. DIY dalam angka (2021-2025) 

Gambar 2. Jumlah Objek Wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta (2018-2024) 
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Gambar 2 menunjukan jumlah objek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 

2018 hingga 2024 mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Selama tahun 

2020 terjadi penurunan drastis akibat pandemi COVID-19, yang mengakibatkan penutupan 

objek wisata. Setelah itu, sektor pariwisata mulai pulih pada 2021-2022 dengan penyesuaian 

protokol kesehatan dan pembukaan objek wisata baru. Meskipun terdapat pemulihan, 

fluktuasi pada tahun 2023 dan 2024 menunjukkan tantangan yang dihadapi oleh sektor ini, 

termasuk faktor ekonomi global yang mempengaruhi daya beli wisatawan. Namun 

demikian, beberapa penelitian menemukan bahwa jumlah objek wisata tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap PAD, tergantung pada kualitas dan daya tarik objek tersebut 

serta pengelolaannya (Ariani et al., 2023; Nurainina & Asmara, 2022). 

 

 
Sumber: diolah dari Prov. DIY dalam angka (2021-2025) 

Gambar 3. Jumlah Hotel dan Akomodasi di Daerah Istimewa Yogyakarta 

 (2018-2024) 

Berdasarkan gambar 3, jumlah hotel dan akomodasi di DIY mengalami kenaikan dari 

1.401 unit pada 2018 menjadi 1.793 unit pada 2024. Terjadi penurunan sekitar 20 % pada 

2021 akibat pembatasan COVID-19, dan pemulihan mulai 2021–2022 pasca-pelonggaran 

protokol kesehatan serta program vaksinasi massal dan didorong oleh insentif investasi 

perhotelan Pemerintah Daerah DIY dan kampanye “Visit Jogja More” untuk 

mendiversifikasi produk pariwisata di kawasan Sleman, Kulon Progo, serta digitalisasi 

layanan booking. Hal ini berkontribusi langsung pada PAD melalui pajak hotel dan retribusi 

jasa pariwisata (Venata & Aji, 2023). 

 

 
Sumber: diolah dari Prov. DIY dalam angka (2021-2025) 

Gambar 4. Jumlah Restoran di Daerah Istimewa Yogyakarta (2018-2024) 
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Jumlah restoran di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada periode 2018–2024 

mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh dinamika kunjungan wisata, kebijakan 

pemerintah, dan kondisi ekonomi makro. Pada 2018, terdapat 2.009 unit restoran sebelum 

menurun menjadi 1.740 unit pada 2019 seiring perlambatan pertumbuhan wisatawan 

domestik dan internasional. Selama tahun 2020 di masa puncak pandemi COVID-19, jumlah 

restoran kembali turun menjadi 1.674 unit akibat pembatasan operasional dan penurunan 

mobilitas masyarakat. Dengan pelonggaran protokol kesehatan mulai 2021, sektor kuliner 

DIY pulih ke 1.830 unit restoran, lalu meningkat lagi menjadi 1.912 unit pada 2022 sejalan 

dengan kebijakan insentif izin usaha dan promosi “Visit Jogja More”. Pada 2023, jumlah 

restoran melonjak tajam ke 2.848 unit, didorong diversifikasi konsep kuliner, digitalisasi 

layanan pesan-antar, serta perluasan area destinasi di Sleman dan Kulon Progo (Venata & 

Aji, 2023).Peningkatan jumlah restoran di suatu daerah secara langsung memperluas basis 

objek pajak restoran, sehingga meningkatkan penerimaan pajak restoran yang menjadi salah 

satu komponen utama Pendapatan Asli Daerah (PAD). Selain itu, keberadaan restoran yang 

memadai juga menarik lebih banyak wisatawan dan aktivitas ekonomi lokal, yang pada 

akhirnya memperkuat kontribusi sektor pariwisata dan kuliner terhadap pertumbuhan PAD 

(Rois and Fadliyanti, 2017). 

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada pengaruh variabel kuantitatif pariwisata 

terhadap PAD tanpa mengurai aspek kualitas dan pengelolaan objek wisata. Belum banyak 

studi yang meneliti dampak pasca-pandemi yang berubah dinamis dengan menggunakan 

data panel 2018–2024 untuk lima kabupaten/kota di DIY. Oleh karena itu, analisis yang 

komprehensif terhadap berbagai variabel sektor pariwisata seperti jumlah wisatawan, jumlah 

akomodasi, jumlah hotel, jumlah objek wisata, dan jumlah restoran sangat diperlukan untuk 

memahami sejauh mana sektor ini mampu meningkatkan pendapatan asli daerah di DIY. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran 

empiris mengenai pengaruh sektor pariwisata terhadap PAD DIY. Berdasarkan identifikasi 

masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh jumlah objek wisata, jumlah wisatawan, jumlah hotel dan 

akomodasi, serta jumlah restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah di DIY (2018–2024). 

2. Memberikan rekomendasi kebijakan berbasis temuan empiris untuk memperkuat 

kontribusi pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah di DIY. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis data panel. 

Data panel menggabungkan data time series (deret waktu) dan cross section (lintas 

individu/entitas), sehingga memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder berupa data tahunan (time series) dari tahun 2018 hingga 2024. Data 

tersebut mencakup lima kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu Kota 

Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, dan 

Kabupaten Gunungkidul. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) DIY, 

Dinas Pariwisata DIY, serta dokumen resmi pemerintah daerah terkait.  

Variabel yang akan diteliti dibagi menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), sedangkan variabel 

independen terdiri dari jumlah objek wisata, jumlah wisatawan, jumlah hotel/akomodasi, 

jumlah restoran. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen melalui analisis regresi data panel. Pengolahan dan analisis data 
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dilakukan dengan software statistik Eviews. Model persamaan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼𝑖𝑡 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝛽4𝑋4𝑖𝑡 + 𝑢𝑖𝑡 ….(1) 

 

𝑌𝑖𝑡  = Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Miliar Rupiah) 

𝛼𝑖𝑡  = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4 = Koefisien Regresi Tiap Variabel Independen 

𝑋1𝑖𝑡  = Jumlah Objek Wisata (Unit) 

𝑋2𝑖𝑡  = Jumlah Wisatawan (Orang) 

𝑋3𝑖𝑡  = Jumlah Hotel dan Akomodasi (Unit) 

𝑋4𝑖𝑡  = Jumlah Restoran (Unit) 

uit  = errorterm 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terletak di Pulau Jawa bagian selatan, antara 

7°33’–8°12’ Lintang Selatan dan 110°00’–110°50’ Bujur Timur, dengan luas 3.185,80 km². 

DIY terdiri atas satu kota (Kota Yogyakarta) dan empat kabupaten (Bantul, Sleman, 

Gunungkidul, Kulon Progo) yang menjadi wilayah objek penelitian. DIY merupakan 

provinsi terkecil kedua di Indonesia setelah DKI Jakarta, dengan kepadatan penduduk sekitar 

1.181 jiwa/km². Sebagai salah satu destinasi budaya dan pendidikan, sektor pariwisata 

memegang peranan penting dalam penunjang Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

Untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan model yang digunakan sesuai pada 

persamaan (1). Adapun tahapan penelitian ini dimulai dari pengujian asumsi klasik sebagai 

berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolineritas 

Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Nilai Korelasi Antar Variabel  X1 X2 X3 X4 

X1 1    

X2 -0.118 1   

X3 0.386 0.096 1  

X4 -0.036 -0.158 0.242 1 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dalam tabel 1, nilai korelasi antar variabel 

antara lain: (1) nilai korelasi antara variabel X1 dan X2 sebesar 0,118 atau 11,8 persen; (2) 

nilai korelasi antara variabel X1 dan X3 sebesar 0,386 atau 38,6 persen; (3) nilai korelasi 

antara variabel X1 dan X4 sebesar 0,036 atau 3,6%; (4) nilai korelasi antara variabel X2 dan 

X3 sebesar 0,096 atau 9,6%; (5) nilai korelasi antara variabel X2 dan X4 sebesar 0,158 atau 

15,8 persen; dan (6) nilai korelasi antara variabel X3 dan X4 sebesar 0,242 atau 24,2 persen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan dalam penelitian itu terbebas dari masalah 

multikolinearitas (Napitupulu, 2021). 

 

Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji heterokedastisitas ditunjukkan dalam gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan garis biru pada plot residual persamaan, nilai residual tidak melebihi 

ambang batas (kurang dari 500 dan lebih dari -500). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varian residual sama dan tidak terdapat gejala heterokedastisitas (Napitupulu, 2021). 

 

2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Hasil uji Chow, uji Hausman dan uji Langrange Multiplier disajikan dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pengujian Hasil Keputusan 

Uji Chow 0,000 FEM 

Uji Hausman 0,216 REM 

Uji Langrange Multiplier 0,000 REM 
Sumber: data diolah (2025) 

 

Terdapat tiga uji guna menentukan model regresi data panel yaitu (1) Uji Chow untuk 

memilih Common Effect Model vs Fixed Effect Model; (2) Uji Hausman untuk memilih 

Fixed Effect Model vs Random Effect Model; dan (3) Uji Lagrange Multiplier untuk 

memilih Common Effect Model vs Random Effect Model (Savitri et al., 2021). Hasil uji 

Chow diperoleh nilai 0,000 < 0,05 maka yang terpilih adalah Fixed Effect Model.  Hasil uji 

Hausman diperoleh nilai 0,216 > 0,05 maka yang terpilih adalah Random Effect Model. 

Hasil uji Lagrange Multiplier diperoleh nilai 0,000 < 0,05 maka yang terpilih adalah model 

Random Effect Model. Berdasarkan tiga uji tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa 

model terbaik adalah Random Effect Model (REM). 

 

 

3. Analisis Regresi Data Panel 
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Hasil estimasi persamaan 1 disajikan dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Estimasi Persamaan 

Model 

Unstandardized Coefficient 

Β 
Standard 

Error 

Konstanta 5,023 1,363 

Objek Wisata -0,364 0,166 

Wisatawan 0,040 0,057 

Hotel dan Akomodasi 0,289 0,123 

Restoran 0,020 0,078 
Sumber: data diolah (2025) 

  

Berdasarkan tabel 3 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 

𝑌𝑖𝑡 = 5,023 − 0,364𝑋1 + 0,04𝑋2 + 0,289𝑋3 + 0,020𝑋4… (2) 

 

Melalui persamaan 2 dapat dijelaskan antara lain: 

1. Konstanta = 5,023 

Hal tersebut menunjukkan bahwa jika koefisien variabel objek wisata, wisatawan, 

hotel dan akomodasi, serta restoran bernilai konstan, maka Pendapatan Asli Daerah 

akan bernilai 5,023 persen. 

2. Objek Wisata (X1) = -0,364 

Hal tersebut menunjukkan bahwa jika koefisien variabel jumlah objek wisata (X1) 

mengalami kenaikan sebesar 1 persen maka Pendapatan Asli Daerah (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,364 persen. Dengan asumsi, variabel lain bersifat 

konstan. 

3. Wisatawan (X2) = 0,04  

Hal tersebut menunjukkan bahwa jika koefisien variabel jumlah wisatawan (X2) 

mengalami kenaikan sebesar 1 persen maka Pendapatan Asli Daerah (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,04 persen. Dengan asumsi, variabel lain bersifat 

konstan. 

4. Hotel dan akomodasi (X3) = 0,289 

Hal tersebut menunjukkan bahwa jika koefisien variabel jumlah hotel dan akomodasi 

(X3) mengalami kenaikan sebesar 1 persen maka Pendapatan Asli Daerah (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,289 persen. Dengan asumsi, variabel lain bersifat 

konstan. 

5. Restoran (X4) = 0,02 

Hal tersebut menunjukkan bahwa jika koefisien variabel jumlah restoran (X4) 

mengalami kenaikan sebesar 1 persen maka Pendapatan Asli Daerah (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,02 persen. Dengan asumsi, variabel lain bersifat 

konstan. 

 

4. Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4 menunjukkan hasil estimasi koefisien determinasi (R2). 

 

Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi 
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Persamaan R-

square (R2) 

Adjusted R-squared 

(R2) 

2 0,79 0,75 
Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil estimasi maka diperoleh nilai koefisien determinasi. Nilai R2 sebesar 

0,79 menunjukkan bahwa variasi variabel PAD dapat dijelaskan oleh variabel jumlah objek 

wisatawan, jumlah wisatawan, jumlah hotel dan akomodasi serta jumlah restoran adalah 

sebesar 79% sedangkan sisanya sebesar 11% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai koefisien 

determinasi dalam penelitian ini tergolong tidak terlalu tinggi karena hanya berfokus 

terhadap satu sektor saja yaitu sektor pariwisata sebagai penyumbang PAD. 

 

Uji F 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji F 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Persamaan F-

statistic 

Sig. 

2 23,028 0,000 
Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil estimasi maka diperoleh nilai F hitung sebesar 23,028. Nilai F 

hitung 23,028 > F-tabel yaitu 2,99 dan nilai sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel jumlah objek wisata, jumlah wisatawan, jumlah hotel dan akomodasi serta jumlah 

restoran berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

 

Uji t 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji t. 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

Konstanta 5.023 1.363 3.683 0.001 

Jumlah Objek Wisata (X1) -0.364 0.166 -2.182 0.039 

Jumlah Wisatawan (X2) 0.040 0.057 0.705 0.487 

Jumlah Hotel dan 

Akomodasi (X3) 

0.289 0.123 2.347 0.027 

Jumlah Restoran (X4) 0.020 0.078 0.267 0.791 
Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai t-table dengan sig 0.05 (0.05/2 = 0.025) dengan 

df(n-n-k) atau (30-4-5) = 21 yaitu 2,079. Sehingga pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji t pada variabel jumlah objek wisata (X1), diperoleh nilai t hitung 2,182 > t tabel 

yaitu 2,079, dan nilai sig. 0,039 < 0,05 maka variabel jumlah objek wisata berpengaruh 

secara signifikan terhadap PAD. 

2. Hasil uji t pada variabel jumlah wisatawan (X2), diperoleh nilai t hitung 0,705 < t tabel 

yaitu 2,079, dan nilai sig. 0,487 < 0,05 maka variabel jumlah wisatawan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap PAD. 
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3. Hasil uji t pada variabel jumlah hotel dan akomodasi (X3), diperoleh nilai t hitung 2,347 

> t tabel yaitu 2,079, dan nilai sig. 0,027 < 0,05 maka variabel jumlah hotel dan akomodasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap PAD. 

4. Hasil uji t pada variabel jumlah restoran (X4), diperoleh nilai t hitung 0,267 > t tabel yaitu 

2,079, dan nilai sig. 0,791 < 0,05 maka variabel jumlah restoran tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap PAD. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis uji-t menunjukkan koefisien jumlah objek wisata sebesar –

0,364 dengan nilai t hitung –2,182 (p = 0,039), yang berarti peningkatan satu unit objek 

wisata akan menurunkan PAD sebesar 0,364 miliar rupiah secara signifikan. Mengapa ada 

tulisan yTemuan ini mengindikasikan bahwa sekadar menambah kuantitas objek wisata 

tanpa memperhatikan kualitas, manajemen, dan promosi dapat memunculkan efek jenuh dan 

alokasi anggaran yang tidak efektif, sehingga tidak langsung mendorong peningkatan 

pendapatan daerah. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Amalia (2022) yang menyoroti 

pentingnya evaluasi kualitas ekologi dan estetika dalam pengembangan objek wisata. Tanpa 

mempertimbangkan aspek ini, penambahan objek wisata yang tidak menarik atau kurang 

dikelola dapat menyebabkan jenuh di kalangan pengunjung. 

Koefisien variabel jumlah wisatawan bernilai 0,040 dengan t hitung 0,705 (p = 0,487), 

yang menandakan hubungan positif namun tidak signifikan secara statistik. Artinya, meski 

peningkatan jumlah kunjungan wisata diharapkan menambah PAD, faktor-faktor seperti 

lama tinggal, pola pengeluaran, dan kapasitas penarikan pajak daerah dapat menetralkan 

kontribusi langsung jumlah wisatawan terhadap pendapatan(Alyani, 2021). 

Variabel hotel dan akomodasi memiliki koefisien positif 0,289 dengan t hitung 2,347 

(p = 0,027), menunjukkan bahwa setiap penambahan satu unit fasilitas akomodasi 

meningkatkan PAD sebesar 0,289 miliar rupiah secara signifikan. Hal ini menegaskan peran 

strategis investasi di sektor perhotelan, di mana pendapatan dari pajak hotel dan layanan 

pendukung efektif memperkuat basis pendapatan daerah (Rosadi et al., 2023; Meiani et. al, 

2022) 

Dengan koefisien 0,020 dan t hitung 0,267 (p = 0,791), jumlah restoran menunjukkan 

hubungan positif yang tidak signifikan terhadap PAD. Kemungkinan besar hambatan berupa 

tingkat perpajakan, skala usaha, dan variasi model bisnis restoran memengaruhi sejauh mana 

penambahan usaha kuliner mampu berkontribusi pada penerimaan asli daerah (Dayanti et 

al., 2023). 

Berdasarkan temuan di atas, pemerintah daerah perlu lebih selektif dalam penetapan 

dan pengembangan objek wisata, memastikan standar kualitas dan daya tarik yang tinggi. Di 

sisi lain, peningkatan jumlah fasilitas akomodasi terbukti paling efektif untuk menambah 

PAD sehingga kebijakan insentif investasi hotel dan pengaturan izin usaha akomodasi perlu 

diperkuat. Sementara itu, program-program promosi pariwisata dan strategi pengelolaan 

restoran perlu dirancang agar usaha kuliner dan kunjungan wisatawan dapat berkontribusi 

lebih nyata terhadap pendapatan daerah. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji pengaruh sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) selama periode 2018–2024 dengan 

menggunakan data panel lima kabupaten/kota dan metode regresi Random Effect Model 

(REM). Pertama, jumlah hotel dan akomodasi terbukti memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap PAD. Setiap penambahan satu unit fasilitas akomodasi meningkatkan 
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PAD secara nyata, menegaskan pentingnya investasi di sektor perhotelan sebagai penggerak 

utama penerimaan daerah dari sektor pariwisata. Kedua, jumlah objek wisata justru 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PAD. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penambahan objek wisata tanpa memperhatikan kualitas, manajemen, dan daya tarik dapat 

menurunkan efektivitas kontribusi terhadap pendapatan daerah. Penambahan objek wisata 

yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan efek jenuh dan tidak optimal dalam 

meningkatkan PAD.  

Ketiga, jumlah wisatawan dan jumlah restoran menunjukkan pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap PAD. Artinya, peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dan 

restoran belum secara langsung berdampak besar pada pertumbuhan PAD, kemungkinan 

karena faktor-faktor seperti lama tinggal, pola pengeluaran wisatawan, tingkat perpajakan, 

serta skala dan model usaha restoran yang bervariasi. Keempat, secara statistik, model yang 

digunakan mampu menjelaskan 79% variasi PAD di DIY melalui variabel-variabel 

pariwisata, dengan hasil uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap PAD. Temuan ini memberikan rekomendasi agar 

pemerintah daerah lebih selektif dan fokus pada peningkatan kualitas serta pengelolaan 

objek wisata, penguatan investasi dan pengelolaan akomodasi, serta inovasi dalam promosi 

dan pengelolaan usaha kuliner agar kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD dapat lebih 

optimal. Dengan demikian, strategi pengembangan pariwisata di DIY sebaiknya tidak hanya 

berorientasi pada kuantitas, tetapi juga kualitas dan tata kelola yang efektif untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan kemandirian fiskal melalui 

PAD. 
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